Menimbang

Mengingat

KEPALA BADAN HKOORDINASI PEHANAMAN MODAL
REFPUBLIK INDOHESIA

FERATURAN

KEPALA BADAN KOORDINASI FENANAMAN MODAL

NOMOR 2 TAHUN 2010

TENTANG

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA DI LINGKUNGAN

BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAIIA ESA

KEPALA BADAN KOORDINASI FENANAMAN MODAL,

bahwa wuntuk melaksanakan Peraturan Menteri  Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor PER/09/M.PAN/5/2007
tentang Pedoman Umum Penctapan Indikator Kinerja Utama di
Lingkungan Instansi Pemerintah dan dalam rangka pengukuran
kinerja untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja, maka dipandang
perlu menetapkan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Badan
Koordinasi Penanaman Meodal;

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Fenanaman
Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 67, Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor
4727);

2. Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 2006 tentang
Felaporan Keuangan dan Kinerja Instansi FPemerintah
(Lembaran Negzara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4614);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah;

4. Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana
Pembangzunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun
2010-2014;

5. Keputusan Presiden Nomor 87/P Tahun 2009,

6. Teraturan Presiden Nomor 90 Tahun 2007 tentang Badan
Koordinasi Penanaman Modal;

7. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1929 tentang Akuniabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

5. Instruksi ...



Memperhatikan

Menetapkan

(1)

(2)

(3)

8. Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan
Femberantasan Korupsi;

9. Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Maodal Nomor
90/SK/2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Koordinasi Penanaman Modal;

10, Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Nomor
4/P/2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Kepala Badan
Koordinasi Fenanaman Modal Nomor 30/SK/2007 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Koordinasi Penanaman
Muodal;

1. Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi  Birokrasi Nomor SE/12/M.PAN-RB/11/2009
Tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama
Kementerian/Lembaga;

2.  Rencana Stratejik Badan Koordinasi Penanaman Modal Tahun
2010 - 2014;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN KEPALA BADAN KOORDINASI FENANAMAN MODAL
TENTANG PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA DI
LINGKUNGAN BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL.

Pasal 1

Indikator Kinerja Utama (Key Ferformance Indicafor) adalah tolok
ukur penilaian keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis
organisasi.

Indikator Kinerja Ulama sebagaimana tercantum dalam lampiran
peraturan ini merupakan acuan kinerja yang digunakan oleh
masing-masing unit kerja di lingkungan Badan Koordinasi
Penanaman Modal untuk menctapkan rencana kinerja tahunan,
menyampaikan rencana kerja dan anggaran, menyusun dokumen
penetapan kinerja, menyusun laporan akuntabilitas kinerja serta
melakukan evaluasi pencapaian kinerja sesuai dengan dokumen
Rencana Stratejik Badan  Koordinasi Penanaman Modal Tahun
2010-2014.

Lampiran I-X11 sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari peraturan ini.

Pasal 2

Penyusunan laporan akuntabilitas kinerja dan evaluasi terhadap
pencapaian kinerja dilakukan oleh setiap pimpinan unit kerja dan
disampaikan kepada Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal.

Fasal 3 ...

A



Pasal 3

Inspektorat melakukan pemeriksaan atas capaian kinerja setiap
unit kerja dalam rangka meyakinkan kehandalan informasi yang
disajikan dalam laporan akuntabilitas kinerja dan hasil
pemeriksaan disampaikan kepada Kepala Badan Koordinasi
Penanaman Modal.

FPasal 4

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar seliap orang mengetahuinya, memeriniahkan pengundangan
Peraturan ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
padatangzal - | K ££8 2010

SI PENANAMAN MDD&L\A-
PALA, -

GITA IRAWAN WIRIAWAN 25
/_ ‘\_./i;

BADAN KOORDI

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 5 -01- 1010

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

PATRIALIS AKBARK

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2010 NOMOR 40



Nama Crganisas
Tugas

Fungs

R R

Tpiran 1 1

Feraturan Kepala Badan Knordinas Penanaman Modal

Nomor :
Tanggal !

INDIKATOR KINERJA UTAMA
BADAN KOORDINAST PENANAMAN MODAL

Badan Keoodinasi Penanaman Moda]
Melaksanakan koordinas kebijakan dan pelayanan di biding penanaman modal
berdasarkan peraturan perundang-undangan

Pengleajian dan ptnf;us.ula.n perencanaan penanaman modal nasional;
Enasi

kebijakan nagonal & bidang penanaman maodal;

Pengkajian dan pengusulan kebrijakan pelavanan penanaman modal;
Penetapan norma, standar, dan prosedur pelaksanaan kegiatan dan pelayanan penanaman medal;

Fengembangan peluang dan potensi penanaman modal di dserah dengan memberdayaken badan nsaha;
Pembustan peta penanaman modal di Indoncna;
Epordines pelaksanian promosi serta kegjasama penanunan modal;
Fengembangan sektor ntaha penanaman modal melalui pembinaan penanaman medal, antara lain meningkatian

kemutramm, meningkatkan daya saing, mencipiakan persingan usaha vang schat, den menyebarkan informasi yang
seluas-luasriva dalam linglup penyelenggarnan penanaman modal;

i Pembinian pelakeanian penanaman modal, dan pemberian bantuan penyelesainn berbagai hambatan dan konsultasi
permasalahan vang dihadapt penanam medal dalam menjalankan kegiatan penanaman modal;

al-r".'"

Koordinas dan pelaksanasn pelayanan teppacdu satu pintu;
Koordinas penanam modal dalam negeri vang merjalankan kegiaton penanaman modalnya di luar wilayah Tndonesia:
Femberian pelayanan perizinan dan fasifitas pensnam modal;
Fembinaan din pelayanan administrad umum di bidang perencanan umum, ketstagsahaan, organisad dan tat

lakeans, kepegawaian, pendidikan dan pelatihan, kevangan, hukum, kehumasan, kearmpan, pengelihan data dan
informani, perlengkapan dan rumah tangga; dan
n.  Pelaksanaan fungsi lain di bidang penanaman modal sesusi dengan ketenman peraturan perundang-undangan.,

Inclikater Kinerja Utama

Bk lintas saktor

manpun
ltintas dasrah

Meninzkatnya kualitas
perencanian ponanaman
modal yang berorientas pada
peningkatan daya saing

Tersadianya perencanaan
penanaman moadal yang dapat
digunakan olch investor, instans
dan wnit kerja lain

Meningkatnya kualitas

Tersedianya rumiitan

« Peraturan/Keputusan Kepala W

iklim penanaman kebijakan yang mendorong BETM

madal, pengembangan | perbaikan iklim penanaman

potensi dacrah, dan modal - Usulan rumusan kebijakan

pemberdayasn usaha schagai hahan marukan bagi

nasicral penyempurnaan kebzjakan
penanaman madal yang
diarahkan uniuk peningkatan
days saing

Meningkatmya citra Semakin efektifnya kegistan - Jumilah kegiatan promost

Indoneda sehagai promaosi yang berorientas penanaman maodal

négara tujuan pacla peningzkatan daya saing

peranaman modal peranaman modal - Koordinasi kegiatan promas

yang kendusf dan nk:r%;ial antara

minat akan poleny pusat dan daerah

yang prospekiil

Memunghatnya posisi Meningkatnya koordinas = Jumlah bahan ponn kerjasama

tawar, kegasama, dan | dan partisipasi aktif BKFM internasional dan kerjasarma

implementasi hasil- dalam fora perundingan dengan dunia waha asing di

hasi] kesepakatan di kerjasama internasional dan bidang penanaman modal

bidang peranaman kerjasama dengan dunia

mioclal utaha ann,_gdi d.lll.m dan i + Tersedianya pemantanan dan

lisar negeri di bidang bantuan informasi kepada
penanaman maodal penanam modal / investor

dalam negerd yang
menjalankan kegiatan
penanaman modalnya di [uar
wilavah Indonesia

Mengukur kinerja
organisas sesuai dengan
Tugas, ﬁm_@;ri dan peran
organisad yang meliput:

= Penirghkatan
perencanaan
penanaman maoddal

- Feningkatan promaos
penaniman modal

— Feninghatan
kerjatama penanaman
mxdal

= Peningkatan nstem
pelayenan penarnaman
modal yang efekiif
dan chsien

— Feningkatar iklim
penanaman modal

— Feningkatan
pengendalian
pelaksanaan
penanaman modal

- Feningkatan realisasd
penanaman modal




Lartpiran S|
Feraturan Kepala Badan Moordhnasi Penansman Modal
Nomor 1

Tangzal

Meningkatrva daya Meninzgkatnys kualitas - Waktu pelavanan = TPeninghkatan fasilitas
waing ch bidang pelayanan penanaman modal penanaman modal yang penunjing
ptlayanan penanaman | yang beronentas ;ad.a. efektif dan efisien penanaman modal
madal peningkatan dsva saing

Jumlah permohomsn

penanaman modal vang

disetuju

= Tepalinnya pelaksaniin

keglatun pelayansn

penanaman modal dengan

harmoenis, baik dengan

insdans lekois terkait

manpin dengan dierah
Memungkatnya realisasi | Semakin efektifnya kegiatan - Realisam penanaman mocdal
penanaman mevdal pemibinaan, fasilitas
nasonal pelaksandan, pengawasin, dan | - pasdlitas penvelesaian

pemantausn penanaman permasalahan penanaman
maxtal rrnial
Meningkatnys Meningkatriva kualilas Fasilitasi manajemen, pelayanan
dukungan mansjemen | program/kegialin din informasi, kewangan, sumbser
dan pelaksanaan tugas | anggaran serta evaluas daya manuds, pengawasan
tekruis laininya di BEFM | programkegiatan BKPM intern, dan hukum
serta pengadian
sarana dan prasarana
aparatiur GEFM yang
cisrahkan bagzi
peninglkatan daya
Kiing penanaman
madal
BADAN KOORDIN FENANAMAN MODAL lL

ALA,
-

ITA IRAWAN WIRJAWAN
/-{-G \_.{:
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Lampiran u
Feraturan Kepala Badan Koorlisnas Fenanaman Modal
Nomor

Tanggal

INDIKATOR KINEKJA UTAMA
DEFUTI BIDANG FERENCANAAN FENANAMAN MODAL

MNama Organisan
Tugas

¢ Depuli Bidang Perencanasn Penanaman Modal
: Merumuskan dan Melakeanakan kebijakan di bidang Ferencanaan Fenanaman Modal

Fengkajinn dan pengusulan ptrmnm penanaman modal;

Koordinasi perumusan dan pelakenaan kebijakan & bidang perencanaan penanaman modal;

Fengkajian dan pengusulan kebijakan di bidang perencanasn penanaman maodal;

Penetzpan norma, standar, dan prosedur pelakwanasn kegiatan bi-:lsngpcrmmm.m penanaman maodal;
Pembuatan peta penanaman medal;

ma R0 T

Tujuan

Inchikeator Kinerja Utama

maupun ntas dacrah

Pelakeanaan tugas sesnai dengan kebijakan yang ditetaphan oleh Kepals BEFAL

+ Mennghaimyz kualites perencanian yang terintegrasi dan terkoordinasi baik lintas sektor

Meningkatma kualitas Tersadianya perencanaan Adanya perencanasn Rencana Pembangunan
PETeTCATIASN pPenanamurn penanaman maodal yang dapat penanaman madal vang Jangka Fanjang,
midal yang berorientas pads | digunakan oleh investor, memperkuat keungguln Menengah & Tahunan,
peningkatan daya saing instansi dan unit kerja lain comparative dan FUFM, Knjian
competitive dan scjalan pengembangan
dengan pricritas Kawasan Ekonomi
nastoril khasus
Tersadianya perencanaan Adanya perencanian Fencana Pembangunan
pengembangan penanaman penanaman modal yang Jangka Famang,
moxdal sektoral sejalan dengan scktor dan | Menengah & Tahunan,
prioritas sertn memperkunt | RUFM, Kelrjakan
strukfur perekonominn Pergembangan Industri
nasional Masdional (KFIN), Kajian
Pengembangan di
Bidang Agribiemis dan
Sumber Dava Alam
Lainnya, kajian Sarana,
Frasarana, Jasa dan
Fawasan
Tersedianya perencansan Adanya perencanaan Rencana PFembangunan
penanaman modal bagi penanaman modal yang Jangka Fanjang,
pengembangan kawauan merata dan seimbang o Menengah & Tahiirian,
semua wilayah EUFM, Fenstra BEFA
Z0T0-2014, UL Ko, 235
Tahun 2007 téntang
penanaman modal, 17)
No. 39 Tahun 2009
tentang Kawasan
Flomomi Kheas




o

Rama Orgianisas
Tugas

Fungsi

po e

lampiran : 1
Peraturan Kepala B:.dm Koordman Fenanaman Modal

Nomor

Tanggal

INDIKATOR KINERJA UTAMA
DEFUTT BIDANG FENGEMBANGAN TELIM PENANAMAN MODAL

: Deputi Bidang Pengembangan [kim Penanaman Modal
¢ Merumiskan dan melakesnakan kebijakan di bidang pergembangan iklim penansman
ol

i

Koordinas perumusan dan pﬁaksanun kebiakan di bidanz pengembangan iklim penanarran miodal;
Fengkajian dan pengusulan kebijakan di bidang pengembangan iklim penanaman modal;
Penstapan norma, standar, din prosedur pelaksanaan kegistan d bidang penge

m.1:l.u1,ga.n penanaman mocdal;
Fengembangan potensi dan peluang penanaman modal i dacruh dengan memberdavakan badan wsaha "melslui

pembinzan penanaman modal, antera lain meningkatkan kemitruan, meningkatkan diva saing, menciptakan persaingan
usaha yang schat serta menyebarkan informas yang selids-luasnya dalam lingkup penyelenggaraan penaraman modal;
¢. Pelaksanasn tugas sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Rrpa!.-. AEFAML

Tujusn

Inddikntor Kinerga Uldma

! Meningkalnva  informasi potensd dan peluang penansman medal, serta fasilitadd
pengertbangan usaha dan kemitraan ussha di daerah

Tersscdianya rumuean Peraturan/Keputucan Kepala Mengukur kemampuan Eahun persizpan
kebijakan yang mendorong DETM organisas dalam spstalisas (sural
perbaikan iklim penanaman menyiapkan usulan/bahan rreryurat)

- el T
sulan rumusan kebijakan L . {pasition paper)
sebagai bahan masukan bagi maedal dan merumuskan o (e
penyempurnian kfhijlk]bnm kebijakan baru vang teriait ;‘mﬁf::lr&p
penanaman modal vang dengan penanaman modal dan workshop
diarahkan untuk peningkatan - Laporan rapat
daya saing Koordinasi

Ferencanaan dan
Felaksanaan
FPenanarman Mockal
Drasrah (REFFMD),
kegiatan Konsolidas
Ferencanaan dan
Pelakeansan
Penanarman Madal
Fegional (RP3MER)
dan Kegiatan
Fonsolidas
FPerencanaan dan
Felaksanzan
Fenanaman Maods]
Nasions] (KFIMN)
= laparan Qo
Puanessdan Workd
Leononmic Fortm
Informasi kebijakan di biding Mengukur kemampuan - Bahan persiapan
penanaman madil yang organisas dalam sosialisasi (surat
berhasil disebariuaskan menyvebariuaskan menyurat)
pnformust terkini regulas | - Materi sosialisasi
pe fal kepada — Leporan sonalisasi
pemanzku kepentingan
Informasi terkini potens Mengukur kemampuan — Fahan persiapan
sumber dayva dan peluang usaha | organisas dalam sosialisasi (surat
dacrah/wilayah vang menyedidkan data potensi meryurad
didokumentankan termasuk investan dacrah bagi — Laporan hasl kajisn
socara clekiromk wnvestor/ calon wrvestor dan sumber-sumber
lain
— Sistem Informas
Fofeny lnvestas
[raerah (S1FI0)
Kemitraan 1)saha bagi lsaha Mengukur kemampuan — Rahan persiapan
Mikro, Kecil dan Menenzah arganisasi dalam sosiafisasi (sural
(UMENM) dalam Pemberdavain | meéningkatkan kémampuan menyural)
11eaha MNagional yang berhasil ITRAS untuk berusaha dan = e .
Etagia bermitra denganussha | _ E‘:;Ilnmmmw
besar srtfefmaking
pelaksanaan dan
swmber-sumbser lain
1
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Lampriran v
Feraturan Kepala ]J.ada.n Koordinas Penanaman Modsl

HNomor

Tangzal

INDIEATOR EINERJA UTAMA

DEFUTI BIDANG FROMOST FENANAMAN MODAL

: Deputi Bidang Promos Penanaman Moddal
: Merumuskan dan melakeanabian kebijakan & bidang promos pentnaman modal

4. Koordinasi perumusin dsnpclu.‘k:amn kcbijakan di bidang promos penanaman modal,
b.  Pengkajian dan pengusulan kebijakan o bidang promosi penanaman modal;

€. Penetapan norma, standar, dan prosedur pelaksanaan kegiatan di bidang promasi penanaman modal;
d  Epordinas peTencanian dan pelaksanaan promon penanaman madal;

¢. Pelaksanaan tugas seouai dengan kebijakan vang ditetapkan olch Kepala BXFAML

Tujuan
Indikator Kirerja Utama

1 Meningkatnya citra Indonesia sebagai negara hyuan penanaman modal yang kondusif dan
minat akan potens penanaman modal yang prospekif

Jumlah kegiatan promos
penanaman maocdal

Terselenzzaranya kegiatan
promaost penanaman modal
sesuai yang direncanakan

Koordinasd kegintan promos:
penanaman maodal antam puasat
dan dagrah

TersclenggeEranya
kpordinas, harmonisan
dan sirkronisasi kegiatan
promosi periamarn rodal
antara pusat dan dazrah

Laporun pelaksznaan
kegiatan promon di
dalam dan luar negen

Laporan pelakeanaan
kegiatan koordinadg
perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan
promos i pusat dan
daerah

kebijakan/strategi bidang Tersedianya kebijakon/ — Hasi! kzjian bidang
promos yang berhas] disasun strateqi yang dapal menjadi promos

acuan dalam

melakaanakan promaosi - Kebii =

jakan bidang

penanaman maodal progmos
Jumiah bahan dan sarana Terssadianya bahan dan Liporan pengadaan
promos yang dibuat AN promos Im’ml.g..u;em bahasa

penanaman madal dan media promos

3



gg'

Nama Organiiad

mOROAEE

Tujuan

Indikalor Kinerja Utama

Lampiran

v

Peraturan Kepala H.ul.s.n Koordinas Penanaman Modal

Nomor

Tangzal

INDIKATOR KINERJA UTAMA

DEIFUTI PIDANG KERJASAMA FENANAMAN MODAL

: Deputi Bidang Kerjasama Fenanaman Medal
o Merumuskan dan melakeanakan kebyaken di badang kerjasama penanaman modal

Keordinan perumusan dan pelakoansan kebijakan di bidang kerjasams peranaman modal;
Pengkajian dan pengusulan kebijabun di biding kerjasama penanaman maodal;

Fenctapan norma, standar, dan prosadur pelaksanaan kegiatan di tdang kerjasama penansman modal;
Koordmas) perencariaan dan pelakcanaan dibidang kerjasama penanaman modal;
Keoriinasi penanam maodal dalam negeri yang menjalenkan

Pelaksariaan hagas sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan ofeh Kepala BRKPAL

kegiatan penanaman modal di luar wilayah Indonesis;

: Meningkutnya posisi tawar, kerjasama dan implementan hasil-hasil kesepakatan di
bidang penanaman modal

Jumlah bahan posisi kerjasama | Tercapainya kemampuan | Laporan hasil
internasional dan kerjasama orgamnisas dalam rangks pertemuan dalam
dengan dunia ussha asing di memperjusngian perundingan kerjasama
dang penanaman modal kepentngan [ndonesta multilateral, regional,
dalam kerjasama d.mbtlatr.nl scria
multilateral, regional, dan | kerjasama dengan
bilateral serta kerjasars duniz wsaha anng i
dergan dunia waha asing | bidang penanaman
di bidang penanaman modal
sl
Hasil kerjacuma terkait bidang | Tercapainys pemahaman | Laporan pelaksanaan
penanaman medal vang dlan pernanfaatan hasl sosialisan hasl
berhasi] d perundingan kerjatams kerjasama terkait
intermazional dan bidang penaniman
kerjasama dengan durmia mecdal i daerah
ussha asing di bidang
penanzman modal
Tersedianva pemantauan dan Menyechakan sarana Laporan hasil
banfuwan informasd kepada pementauan dan bantoan | pemdntauan dan
penanam modal / investor informas kepada hantuan informasi
dalam neger yang menjalankan | penanam maodal dalam kepada penanam modal
kegiatan penanaman modalnya | negerd vang menjalarkan | dalem negen yang
di luar wilsyah Indonesia kegistan penanaman menjalankan kegiatan
moddalnya di fuar wilayah | penanaman modalnya
Inclonesia i luar wilmyah
Indonesia




e

S

Lampiran P | |
Perahurun Kepala H.ad.a.n Koordinan Feranaman Modal
Nomor

Tanggul

INDIKATOR KINERJA UTAMA
DEPUTI BIDANG FELAVANAN PENANAMAN MODAL

Nama Organisasi ¢ Deputi Bidarig Pelayanan Penanaman Maodal
Tugas : Merumuskan dan melaksanakan kebijakan di bidang pelayanan penanaman medal
Fungs

p.  Koordinasi perumusan dzn pclu.ksanmn kebijakan di bidang pelayanan penanaman modal;

b, Pengkajian dan pengusulan kebijakan di biding pelayanan penananaman madal;

¢.  Fenetapan norma, standar, dan prossdur pelabeansan kegiatan di fidang ptl.wanm penanaman madal;

d. Koordinad perencanaan dan pelaksanaan & biding pelayanan peranaman modal;

e, Koondinas pelakssnaan penempatan perwakilan/pejebat dan sektor terkajt dan dacreh dalam pelayanan penanaman
modal terpadu satu pintu;

f. Fembenan pelayanan perizinan dan faslitas penananam maocal;

£ Pelaksanaan tugas secuai dengan kebjjakan yang ditetaplan oleh Fepala BEFML

Tujuan : Meningkatnya daya saing di bidang pelavantn peranaman modal

Inciikator Kirerja Utama H

Meninglkatrya kualitas
pelayanan penanaman rodal

Waktu penyelesaian pelayanan
penanaman modal seyum dengan

Mengubur kepastian dan
ketepatan wakiu

yang berorientas pada SOF, berupa : penyelesaian pelayasian

peninigkatan days saing

- Fendaftaran Feranaman Madal,

T#in Prinsip Penanaman Modal,

perizinan dan non

PETizingn penanaman

= lzin Prinsip Ferluasan mmodal
Penanaman Modal,

= lzin Prinsip Perubahan,

- Izin Usaha/Izin Usiha
Perluasan,

= Izin Uszha Ferluasan,

- Izin Usaha Pengzabungan
Ferutahaan Penanaman Modal
(Merger),

= lzin Usiha Perubahan,

- Izin Kantor Perwalkalan
Penusahasn Asing,

- Angka Pengenal Importic
Frodusen (AFI-F) dan
perubahannya,

- Surat Fersetujusn Fasilitas
Impor Mesin,

- Surat Persetujuan
Ferubahan/Fenambahan
Fasilitas Impor Mesin,

- Surat Persetujuan Ferpanjingan
Waktu Fasilitas Impor Mesin,

- Surul Ferseiujuan Fasilitas
Iempor Rarang dan Bahan, serta
Ferubahan/Tenggantian
Barang dan Bahan,

- Sural Fersetnjuan Ferpanjangan
Waktu Impor Barang dan

- Surat Fersatujuan Ferpanjengsn
Jangka Waktu Pemyelesaian
Prayek,

- Sural Perserujuan Pemberian
Fasilitas Impor Mesin dalam
rangka Pengembangan
(perhwasan/madernisas/
rehabilitad restruldurisasiy,

= Sural Persefujuan E.ekﬂmmdasi
Fembenan Fasilitas FPH

Meni trya koordinas Tealinmyn pelaksanan kegiatan | Memberikan kepastian Data kajian kebijakan,

melalui kegiatan
harmonisas, sinkronizasd dan
sosialisas antar instans dan
daerah dalam rangka
peningkatan kualitas
pelayanan penanaman modal

pelayanan pananaman modal
dengan hanmenis, baik depgan
instansi teknis berkait matpun
dengan daerah

wiakiu dan percepatan
penyelesalan pelayanan
perizinan din non
perizinan penanaman
medal oleh pemerintah

peraturan dan
pedoman teknis
diteriritkan BEFM

Meningkamya knalitas
saruna dan sumber daya
muaritisia dalam pelayanan
penanaman mdal

Meningkatnya kualitas pelayanan

peranaman mioclal

Menzukur kualitas
faslitae earana dan SDM
pelayvanin penanaman
miodal

[rata sarana kerja dan
pelaksanaan program
peringkatin kualitas
SDOM

A



Lampiran 1 VI
Feraturan Kepala Baclan Koordinasi Peranaman Modal
MNamar E
Tanggal :

INDIKATOR KINERJA UTAMA
DEPUTI BIDANG PENGENDALIAN PELAKSANAAN PENANAMAN MODAL

: Depub Bidarg Pengendalian Felakainsan Penananiin Modsl
¢ Merumuskan dan melaksanakan  jebjakan &f bidang pengendalian pelaksansan
penanmman madal

Pengkajian dan penguoulan kebijakan di bidang pengendalian pelaksanaan penanaman madal;
Pentetapan norma, standar, dan prosedur pelaksanaan kegiatan d bidang pengendalian pelaksanaan penapaman modal;
fembinasn pengendalian pelikssnaan, pemberian bantusn  penvelessian  berbagal hambatan dan konsultans
permasalahan vang dihadap perianam modal menjalankan kegiatan penanaman moglal;
Pelaksantan hugas sesuan dengan kebijakan vang ditetapkan oleh Kepala BKPAL

1. Nama Qrganisasd
2. Tugas
3. Fungsi
a.
b,
£
d
£
4. Twuan
5. Indikator Kinerja Utarna

s Memngkatnya realisan penanaran modal nasional

Eoordinasi peruenusan dan pn;lalucmaan kebijakan i bidang pengendalisn pelakeanaan peranaman modal;

Semakin efektifnya kegiatan
pembinaan, fadlitasi
peliksanian, pengawnsan,
dan pemintauan penanaman
mioal

Eealisasi penanaman modal

Memngetahui kontribusi

- Fenanaman Modal

peruinaman modal datam varg disstujii;
pertumbuhan perekonomian | o [zin Usaha
nasipnal Tetap/ Opernsional;
dan
- Laporan Kegiatan
Fenanaman Modal
(1LKFAD
Jurlah koordinan kebijakan | Terselenggaranya koordinasi | - Kebijakan
pengendalian pelaksanaan pengendalian pelakeanain pemenintah daerah;
penanaman madal dengan penanaman mocdal melaho - Feraturan dasrah,
iistans teckant oy bngkat kegiatan pemantauan dan
pemerintah, provinst din Pengawasin
kabupaten/kota
Fasilitas: penyelesaian Terselenggaranys pembinaan |- Pemerintah
permasalihan penanaman bagi kelancaran pelaksanasn | . frovins,
modal kegiatan penanaman madal | gapupaten/Kota




Fit

Lampiran ¥l
Feraturan Kepala Kuiln Koordnas Fenanarnan Mol
Nomor

Tangaal

INDIKATOR KINERJA UTAMA
SEKRETARIAT UTAMA

Hama Organisas 3 f-:h'etaml Utarna

Tugas DA pembinaan dan pelayanan dministrad umum di bidang perencanasn
umur, ketatmusthaan, orgapisasi dan tatalaksans, kepezawaian, dan
pelatihan, keuangan, hukum, kehumatan, kearsipan, perigolahan dats dan informas,
perlengieapan din rumah tangga di lingkungan BXKFM

I'una.si

Pengkoordinasian, s-mh-nnu:l.n dan mtegrasi di BEPM;

h. Fengkoordinasian perencanaan dan perumusan kebjjakan teknis BEFM;

¢. Pembinasn dan pelayanan administrasi umum @ bdang perencanaan umum, ketatausahaan, organiasi dan tatalaksans,
kepegawaian, pendidikan dan pelatihan, kenangan, hukum, kearsipan, pengolahan data dan mfmm:l.u, perlengkapan dan
numnah targga BRIAL

d.  Pengkoordinadan penyusunan perturan perundang-umdangan, pelayanan dan banfuan hukum yang berkuitin dengan
tugas BEFM;

¢ Fengkoordinasian dalam penyusunan [apomn BRFM.

¢ Meningkatnya dulungan manajemen dan pelaksanaan 'Igat tekmis lainmya oi REPM serta
pengadaan suruna din prasarans aparatur BEPM yang disrabiean bagl peningkatan dayva
saing penanmman smodal

Tujusn

Indikator Kinerja Utama

Meninghatnya ualitas Fasilitasi manajemen, pelayanan | Mengulr kemampuan = Data Kerangkn Acuan
program/kegiatan dan informasi, keuangan, sumber orgamisas dalam kerja (KAK), Rencana
ENZZArAN serta evaluas daya manuss, pengawasan memberikan dukungan/ un Biava
program/kegiatan BEFM intern, dan hukum fasilitasi manajemen (RAB), Rencara
Kinerja Eementerian/
Imhtsn (FEJA
. KAL), Rincian
Jumilah Daftar [san s
Pelakeanaan Anggaran (DIFA) Fesittaam
BEFM Mengukur kemampuan -:ﬁmm /
organisad dalam Lembaga (REAK/L)
perencanaan dan A writ ke
laksanaan Aran uritkenyd o
Jumlsh evaluan pelaksinzan Pe angs lingkunigin BKFAL
program/ kegiatan BRFM
= Laporan kegiatan
il E:taumhun,
ellAngAn,
Himpunan peraturan Mengukur pelikanian kepegawalan,
pelaksinaan yang terkait kompilasi peraturan yang kehumasan,
demgan penanaman moda] yvang | terkait dengan penanraman keprotokolan dan
berhasil dibuat madal kerumahtanggaan
- Feraturan dan kasus
1 hudoun bidang
Jumilah pelakeanaan bantuan Mengukur tersedianya penanaman madal
hukum, pertimbangan hukum pelavanan dan bantaan
dan penyelesaian sengketa di Tk di bidang = Laporan
bidang penanamain modsd peranaman madal perungkatun sarana
szcara cfisicn chan efektif dan prusarana kerja
i pusat dan dagrah
- laporan Hasl
Pengawasan Intern




HNama Organitasi
Tugas
Pungs

Lampiran Ix
Peraturan Kepals I:Ll-.i.m Koordinas Peranaman Modal
Nomar

Tangzal

INDIKATOR KINERJA UTAMA

[HSFERTORAT

1 Inspektorat
: Melaksanakan pengawasn fungsional terhadap pelakaanaan hugas di lingkungan BEFM

& Fenviapan perumusan l:ebz}:.k.m pengawasan fungsonal & lingkungan BETM,;

b. Fe

¢.  Pelaksanasn protan admonistras Inespekiorat;
4. Fenywsunan laporan hasl pengawasan.

Twjuan

Indikator Kinerja Utama

: Meningkalnya dukungan manajemen dan pefakeanaan
pengedaan sarana dan prasarana aparatur BEPM yang divrahkan bagi peninglatan daya
aing penanaman modal

pengawasan fanerjs, keuangan dan pengawasan untuk tujuan tﬂ."tmlu atas petunjuk Kepala BEFM;

tuzas teknis laineya di BETM serta

Meningkatmya kualitas Usulan rencana pengawaan | Mengulur efisiensi dan — Frogram Kena
laporan hasl program dan aparylur efektifitas pengawasan Fengawasan
pengawasan/pemerikean tahuran agar kebijakan Tahuran (FEFD
fungsional pengawasar terarah dan
terukur, sehingya tidak - Laporan keuangan
terjadi tumpang tindih II:F";’!'M kienerj:.
pengawasan intermal masing. masing unt
dengant eksternal satuan kerja, Surat
Penuigasan, Agends
N RN
Jurnlah laporan hasl Menguker kualitas kanerja I,’;._,_a Fengawasan
prngtwasan yang berkualitas | pengawasan/ pemertksaan [LHF)
varg efiden, efckhf dan
eputwaktn ~ Jadwal dan
pelakuansan
Jwmlah keikuteertaan auditor | Mengukur kemampuan Eﬁmﬁ‘?
dalam Pendidikan dan orgarisasi untul Undargan e
Felatihan, seminar dan mengikutsertakan mud tor Jadwal dan *
bimbingan feknis pengawasan | dalam peningkatan pelaksansan
protesionulitas Felatihan di Kantor
Eerudini
Laporan Akuntabilitas Kinerja | Mengukur
pertanggungiawaban ~Lirortn kinsigy. i
kinerja masng- masing wmt ﬂ"ﬂ%"m. W5
kerja i lingkungan BXPM FR?:! lingiaungan
darn kinerja BEFM ¢
10




Lampiran
Feraturan Kepala mrl.m hﬂardmm Feranarman Modal
Nomor

Tangzal

INDIKATOR KINERJA UTAMA
PUSAT FENDIDIKAN DAN FELATIHAN

+ Pusat Pendidikan dan Pelatthoan
: Melaksanakan pendidikan dan pelatihan strukbural, fungsional, teknis dan adminisiras
bagi aparatur di bidang penanaman modal

Fungsi

a  Pengkajian kebutuhan, pm)‘usumn program dan pengembangan kurikulom 4kl

b. Fenyelengzarain pelatihan struktural, fungsional, teknis dan administras bugt aparatur serts evaluasi pelakanaan dikley;
€. Peliksanaan wrusan tata usaha dan rumah tangga.

1. Mama Organisan
2. Tugas

4. Tujuan : Meningkamya dulungan mangjemen dan pelakeanaan tugas teknis lainnya di BEFM serta

pengadsan sgana dan prasarana aparatur BEPM yang diarahkan bagi peringkatan daya
$3ing penanaman modal

5. [Indikator Kinerna Utama

1. | Tercapainya kompetens Jumnlah gparatur pusat dan Menguimr kemampan Laporan kegiatan
aparatur pemerintah pusat dacrah yang mempunyai organisasi dalam Penichkan dan
dan dacruh di bidang kompetens di bidang meningkatian kemampuan | Pelanhan strukrral,
penanaman maodal penanaman nrodal aparatur pusat dan daerah | fungsional dan tekmis
dalam

rangka
melaksanskan pelayanan
penanarian rmodal

11
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Lampiran : M

Ferghuran Kepala Badan Koordinas Fenanaman Modal
Remar H

Tangzal :

INDIKATOR KINERJA UTAMA
PUSAT FENGOLAHAN DATA DAN INFORMAST PENANAMAN MODAL

Nama Organisasd : Putat Fengolahan Data dan Informasi Peraraman Moxdal
Tugas : Melaksanakan pengelolaan sistem informan, pengelolaan data, pelaporan dan penyajian
informasi penanaman maodal

Fungn z

4.  Fembungunan, pmgcm!:m?an terta pengelolian perangkat lunak, infrastruktur jaringan dan perangkat keras sistem
pelayanan perizinan dan informas penanaman mocdal;

b. Fengplahan data, pelaporan dan pemyajian informas penanaman modal.

Tujuan : Meningkatya dukungon manajemen dan pelaksanaan ugas teknds lainnya do BEFM serta
pengadaan sarena dan prasarana aparatur BEFM yang dirabkan bagi perungkatan daya
=aing penanaman modal

Indikator Kinerja Utama

Terssdisnya laporan Jumlah laporan perkembangan | Meéngukur kemampuan — Dhata Registras, Data
perkembangan rencana dan | keglatan penanaman modal organizas dalam liin Frinsp (IF), Izin
realisasi peranaman modal menyediakan Laporan Usaha (1) dan Data
secara tepat waktu perkembangan dita dan Persetujuzn Fabean
informasi periinaman
modal — Laporan akhir
ﬁ kegiatan Sistemn
e asd
Jumlsh sistern informasi pads | Mengukur kemampuan s L
mastansi dinas tebmnis dan dasrah | pelayanan informasi dan Investasi Secara
1».-r!lcait petlinaman rmx:l.ﬂ yang | perizindn penArdman Flektronik (SFIFISE)
terintegras ke dalam Sistem mioclal secara elektromk
Felayvanan Informasi dan
Perizinan Investasi Secara
Hekironk (SFIFISE)
]

12 \_/{



Lamypiran : X
Fernturan Kepala Badan Koordinasi Peranaman Modal

Nomor 4
Tanggzal %
INDIKATOER KTNERJA UTAMA
FUSAT BANTUAN HUKUM
1. Mama Organisan 1 Pusat Bantuan Hukum
2. Tugas ¢ Melakeanakan pemberian pelavanan, pertimbungan dan banhuan hubum serta penyelesaian
kauis/sengketa di bidang penanaman medal

3 Fungs s

a.  Fenyiapan rumutan pedoman dan prosedur pelavanan banbuan hukum,

b, Pemyizpan koordinas pelaksanaan bantusn hukum;

€. Pemberian pelayanan, pertimbangan dan bantuan hukwm;

d. Penanganan permasalihan hukum dan penyelesiian kasus/sengketa;

¢, Fvaluad pelaksanaan pelavanan bantuzn hikum, arbitrase dan alternalifl penyelesatan sengketa;

4. Tujuan : Meningkamyz dubungan mangjemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya di BKFM serta
pengadisn sarana dan prasarana sparatir BRPM vang disrihkan bagl peningkatan daya saing
penanaman modal

5. Indikator Kinerja Utama -

Tersedianva pelayanan

bantuan hukum yang

15
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PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA DI LINGKUNGAN

BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL
(Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Madal RI Nomor 2Tahun 2010,
tanggal 15 Februari 2010)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL
REPUBLIK ITNDONESIA,

Menimbang :

Bahwa untuk melaksanakan Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Momor FERfQ9/
M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan
Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Tnstansi Pemerintah
dan dalam rangka pengukuran kinerja untuk meningkatkan
akuntabilitas kinarja, maka dipandang periu menetapkan
Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Badan Koordinasi
Penanaman Modal;

Mengingat :

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 (8N No. 7508 hal.
28-148) tentang Penanaman Modal (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 67, Tambahan
Negara Republik Indonesia Nomor 4727);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tantang
Pelaporan Keuangan dan Kineria Instansi Pamerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indo-
nesia Nomor 4614);

3. Peraturan Pemerintah Momeor 60 Tahun 2008 (BN No.
F757 hal, 18-128) tentang Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah;

4. Peraturan Presiden Nomer 5 Tahun 2010 (8N No. 7919
fal. 158) tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPIMN) Tahun 2010-2014;

5. HKeputusan Presiden Momor 87 /P Tahun 2009;

6. Peraturan Prasiden Nomor 90 Tahun 2007 tentang Badan
Koordinasl Penanaman Modal;

7. Instruksi Presiden Nomaor 7 Tahun 1999 {8 No. 6995
hal. 88-108) tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

8. Instruksi Presiden Nemor 5 Tahun 2004 (8N No. 7148
hal. 138-148) tentang Percepatan Pemberantasan
Herupsi;

9. Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal
Nomor 90/5K/ 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Badan Keordinasl Penanaman Maodal;

10, Peraturan Kepala Badan Keoordinasi Penanaman Modal
Momor 4/P/ 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Nomer S0/
5K/2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Koordinasi Penanaman Maodal;

Mamperhatikan :

1. Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor SE/12/M.PAN-RB/11/
2002 Tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama
Kementerian/Lembaga;

2. Rencana Stratcjik Badan Koordinasi Penanaman Medal
Tahun 2010-2014;

MEMUTUSHAN:

Menetapkan

PERATURAN HEPALA BADAN KOORDIMASI PENANAMAN
MODAL TENTANG PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
DI LINGHUNGAN DADAN KOORDINASIT PENAMAMAN MODAL.

Business News 8044/17-12-2010

Pasal 1

(1) Indikator Kinerja Utama (Key Performance Indicator)
adalah tolok ukur penilaian keberhasilan dari suatu
tujuan dan sasaran strategis organisasi,

{2) Indikator Kinerja Utama sebagaimana tercantum dalam
lampiran peraturan inl merupakan acuan kinerja yang
digunakan oleh masing-masing unit kerja di lingkungan
Badan Keordinasi Fenanaman Modal untuk menetapkan
rencana kinerja tahunan, menyampaikan rencana kerja
dan anggaran, menyusun dokumen penetapan kinerja,
menyusun l[aporan akuntabilitas kinerja serta
melakukan evaluasi pencapaian kinerja sesuai dengan
dokumen Rencana Stratejik Badan Koordinasi
Penanaman Madal Tahun 2010-2014.

(3} Lampiran I-XII sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
peraturan inl.

Pasal 2
Penyusunan laporan akuntabilitas kinerja dan
evaluasi terhadap pencapaian kinerja dilakukan oleh setiap
pimpinan unit kerja dan disampaikan kepada Kepala Badan
Koordinasi Penanaman Madal.

Pazal 3
Inspektorat melakukan pemeriksaan atas capaian
kinarja setiap unit kerja dalam rangka meyakinkan
kehandalan informasi yang disajikan dalam laparan
akuntabilitas kinerja dan hasil pemeriksaan disampaikan
kepada Kepala Badan Keordinasi Penanaman Modal.

Pasal 4
Peraturan ini  mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan ini dengan penempatannya dalam
Berita Negara Republik Indenesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 15 Februari 2010
KEPALA BADAN KQORDINASI PENANAMAN MODAL
REPLIBLIK INDONESIA,
ttd.
GITA TRAWAN WIRJAWAN

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 15 Februari 20610
MENTERI HUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA
REPUBLIK INDOMESIA,
ttd.
PATRIALIS AKDAR

(RT)



